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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi harga pembelian 

biji kopi arabika gayo di koperasi baitul qiradh baburrayan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah analisis kuantitatif menggunakan alat bantu SPSS versi 25 dan menggunakan model 

analisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil olah data penelitian 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.898, ini berarti variabel jumlah 

pembelian, kadar air, dan kadar trase mempunyai hubungan yang sangat kuat sebesar 89.8 

persen dan berpengaruh signifikan bersama-sama terhadap harga pembelian kopi. Secara 

uji parsial pada penelitian ini variabel yang berpengaruh signifikan terhadap harga 

pembelian adalah variabel kadar air dan kadar trase. 

 

Kata kunci: Harga, kadar air, kadar trase, kopi. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the factors that influence the purchase price of 

Gayo Arabica coffee beans in the Baitul Qiradh Baburrayan Cooperative. The data used 

in this research is secondary data. The analytical method used in this study is quantitative 

analysis using SPSS version 25 and using an analytical model using multiple linear 

regression analysis. The results of the processing data show a correlation coefficient (R) 

of 0.898, this means that the variables of purchase amount, moisture content, and trace 

content have a very strong relationship of 89.8 percent and have a significant effect on the 

purchase price of the coffee. By partial test in this study the variables that have a significant 

effect on the purchase price are the moisture content and trace levels. 

 

Keywords: price, moisture content, trace content, coffe. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kopi merupakan tanaman perkebunan sebagai sumber penghasilan rakyat, 

komoditas andalan ekspor, dan menjadi sumber pendapatan devisa negara. 

Tanaman kopi arabika awal mulanya berasal dari Afrika tepatnya di pegunungan 

daerah Etiopia, namun kopi arabika mulai dikenal dunia setelah dikembangkan di 

salah satu negara di Yaman bagian Arab. Masyarakat Arab menyebut minuman 

yang berasal dari biji kopi tersebut sebagai qahwa yang berarti pencegah rasa 

mailto:mulyarizka17@gmail.com
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ngantuk (Rahardjo, 2012). Indonesia termasuk salah satu negara pemasok kopi 

terbesar didunia setelah Brazil, Vietnam dan Kolombia. Pada tahun 2018, Indonesia 

mampu memproduksi kopi sebanyak 756 ribu ton. Di Indonesia juga banyak 

ditemui daerah-daerah penghasil kopi seperti Bali, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara dan Aceh. Jenis kopi yang sering diproduksi Indonesia ada tiga, yaitu, 

Robusta 75%, Arabika 24% dan sisanya adalah kopi Liberika (Sunarharum dkk, 

2019). 

Provinsi Aceh merupakan salah satu daerah penghasil kopi di Indonesia 

dengan hasil produksi mencapai 72.652 ton pada tahun 2019 (Ditjenbun, 2020). 

Kabupaten Aceh Tengah merupakan salah satu kabupaten penghasil kopi di Aceh 

karena hampir keseluruhan masyarakat yang bekerja sebagai petani di kabupaten 

Aceh Tengah membudidayakan kopi jenis Arabika sebagai komoditas unggulan 

sebab kondisi geografis yang berada pada ketinggian > 1000 mdpl sehingga kopi 

jenis Arabika sangat cocok ditanam dan dapat tumbuh dengan baik. Menurut (BPS 

Aceh Tengah, 2019) bahwa luas areal perkebunan kopi di Kabupaten Aceh Tengah 

seluas 49.834 Ha dengan jumah produksi mencapai 34.608 ton. Kopi Arabika Gayo 

telah banyak diekspor ke luar negeri seperti USA, Jerman, Jepang, dan beberapa 

Negara Eropa lainnya. 

Nilai ekspor kopi dari Aceh periode Januari-Desember 2022 lalu mencapai 

89,4 juta dolar AS, dari jumlah kopi yang diekspor sekitar 14.869 ton (Tribun News, 

2023). Peningkatan volume ekspor ke luar negeri tak lepas dengan adanya koperasi 

yang bergerak pada bidang ekspor di Kabupaten Aceh Tengah. Salah satunya 

koperasi Baitul Qiradh Baburrayan, koperasi ini didirikan pada tahun 1995 yang 

kemudian sempat tutup sementara dan dirintis kembali pada tahun 2002 hingga saat 

ini memiliki 6000 anggota petani binaan. Koperasi ini sudah menembus pasar dunia 

dan bahkan menjadi salah satu pemasok kopi ke gerai-gerai Starbucks. Permintaan 

pasar yang semakin tinggi kepada koperasi bukan tanpa alasan, karena koperasi ini 

secara konsinten menjaga kualitas biji kopi. 

Kualitas biji kopi dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti 

bahan tanam (varietas), faktor alam, faktor pengelolaan, cara panen dan cara 

penanganan pasca panen. Pada proses penanganan pasca panen merupakan salah 

satu faktor penentu kadar air dan kadar trase biji kopi. Semakin baik proses 
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penanganan pasca panen yang dilakukan oleh petani maka kualitas biji kopi yang 

dihasilkan semakin baik. Hal ini seperti disampaikan dalam penelitian (Saleh, 2020) 

untuk menghasilkan mutu biji kopi yang baik dilakukan dengan cara pengolahan 

secara optimal dan akan menghasilkan biji kopi beras yang memenuhi syarat mutu 

umum biji kopi. Mutu kopi yang baik dapat dilihat dari kadar air, semakin tinggi 

kadar air (diatas 12,5%) akan memudahkan pertumbuhan jamur pada biji selama 

penyimpanan dan meyebabkan kerusakan fisik serta citarasa. Jika biji terlalu kering 

akan menyebabkan biji kehilangan citarasa atau menjadi lebih rapuh sehingga biji 

banyak yang pecah saat pengupasan kulit. Kadar air merupakan persentase 

kandungan air suatu bahan yang dapat dinyatakan berdasarkan berat basah atau 

berdasarkan berat kering. Kadar air kopi dipengaruhi oleh proses pengolahan biji 

kopi yaitu proses perendaman. Kadar air yang terlalu tinggi akan menyebabkan 

resiko pertumbuhan jamur semakin cepat dan menyebabkan terjadinya perubahan 

fisik serta cita rasa. 

Kadar trase pada kopi juga dipengaruhi oleh penanganan pasca panen pada 

proses pengupasan kulit ceri merah dan kulit tanduk. Kadar air juga berpengaruh 

terhadap kadar trase biji kopi, semakin tinggi kadar air maka mengakibatkan tingkat 

biji rusak semakin tinggi. Cara yang bisa dilakukan agar jumlah biji pecah tidak 

banyak ialah dengan menjaga kadar air biji kopi, sehingga mutu kopi yang 

dihasilkan semakin bagus. (Kembaren, 2021) Test trase dilakukan untuk 

mengetahui persentase biji cacat dalam 100 gram biji kopi. Pengujian trase 

dilakukan dengan cara menimbang biji secara terpisah antara biji cacat dan biji 

normal. Hasil timbangan biji cacat itu lah yang disebut sebagai persentase trase. 

Test trase dilakukan pada tahap green bean dan tingginya trase menunjukkan 

rendahnya kualitas biji kopi. 

Kualitas biji kopi yang baik yang dibawa petani ke koperasi akan dibeli 

dengan harga yang tinggi. Harga biji kopi petani dibeli oleh koperasi dengan kisaran 

harga rp 60.000 – rp 80.000 per kilogram. Harga ini tentu dipengaruhi oleh kualitas 

biji kopi dan harga kopi dunia. Seperti penelitian (Purwandhini, 2015) bahwa harga 

kopi arabika di Indonesia dipengaruhi secara nyata oleh harga kopi arabika dunia 

dan tren waktu. Harga adalah kebijakan pemasaran yang akan secara langsung 

mempengaruhi pendapatan. Harga juga menjadi lebih penting karena akan menjadi 
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titik referensi bagi konsumen membeli produk (Rahmat, 2018). Harga yang 

sekarang diminta di pasar harus dianggap wajar dengan kata lain, harga yang dipilih 

tidak menimbulkan kerugian sebab terlalu mahal ataupun terlalu murah (Harahap 

et al, 2020). Kotler dan Amstrong (2012), harga adalah sejumlah uang yang 

dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar 

konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk 

tersebut. Koperasi Baitul Qiradh Baburrayan menetapkan jumlah pembelian 

berdasarkan jumlah ketetapan yang diminta untuk satu kali periode pembelian. 

Jumlah pembelian biji kopi akan semakin tinggi apabila permintaan kopi dunia 

meningkat. Seperti yang berbunyi dalam hukum permintaan “semakin rendah harga 

suatu barang maka akan semakin banyak permintaan terhadap barang tersebut, 

sebaliknya semakin tinggi harga suatu barang maka akan semakin sedikit 

permintaan terhadap barang tersebut”. Biji kopi yang dibeli pada petani melalui 

berbagai proses pemeriksaan. Biji kopi yang diperoleh dari petani kemudian 

dilakukan pengecekan dan sampling dimasukkan ke lab. Jika lolos kopi akan 

diproses dan dilakukan pembelian, namun ditemukan ada kopi yang dikembalikan 

karena tidak sesuai standar dan di koreksi kepada petani. Sehingga pada proses 

harga pembelian di koperasi sangat dipengaruhi oleh kadar air dan kadar trase dan 

jumlah pembelian dipengaruhi oleh keduanya, juga permintaan biji kopi untuk di 

ekspor. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tempat dan waktu penelitian 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kabupaten Aceh Tengah 

tepatnya di Koperasi Baitul Qiradh Baburrayan dan waktu penelitian dilakukan dari 

bulan Agustus-November 2022.  

2.2 Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

2.3 Variabel penelitian  

Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini diperoleh dari data satu 

periode koperasi yang terdiri dari variabel harga pembelian (Y), jumlah pembelian 

(X1), kadar air (X2), dan kadar trase (X3). 
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2.4 Teknik pengumpulan data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang berasal dari 

sumber data sekunder pada Koperasi Baitul Qiradh Baburrayan pada periode Mei-

Juli 2022. 

 

2.5 Rancangan analisis data 

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif menggunakan alat bantu berupa program SPSS versi 25. Model analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah persamaan regresi linear berganda 

dengan rumus sebagai berikut.  

Y = c + b1X1 + b2X2 + b3 X3+e 

Dengan:  

Y = Harga Pembelian (Rupiah) 

b1…b3 = Koefisien regresi  

X1 = Jumlah Pembelian (Kg) 

X2 = Kadar Air (Persen)  

X3 = Kadar Trase (Persen) 

e = Eror 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tabel 1 diketahui bahwa koefisien korelasi (R) bernilai 0.898, maka ini 

artinya jumlah pembelian (X1), kadar air (X2), dan kadar trase (X3) mempunyai 

hubungan yang sangat kuat terhadap harga pembelian (Y) kopi di koperasi Baitul 

Qiradh Baburrayan, Aceh Tengah. Besarnya pengaruh variabel jumlah pembelian 

(X1), kadar air (X2), dan kadar trase (X3) terhadap variabel harga pembelian (Y) 

sebesar 0.898 atau 89,8 persen dan sisanya 10,2 persen di pengaruhi oleh variabel 

lain. Dari koefisien determinasi (R2) dapat diketahui kontribusi dari semua variabel 

bebas (X) yang diberikan pada variabel tak bebas (Y). Dilihat pada tabel 1 diketahui 

nilai koefisien determinasi (R2) yang didapat adalah 0.806. Hal ini menerangkan 

bahwa variabel bebas yaitu jumlah pembelian, kadar air dan kadar trase 

berpengaruh pada harga pembelian kopi adalah sebanyak 80.6 persen dan sisa 19,4 
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persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada variabel 

penelitian ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .898a .806 .790 268.670 .377 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS Ver 25 (2023) 

 

3.1 Hasil Pengujian Hipotesis  

Pengujian Secara Simultan (Uji F). Uji F bertujuan untuk membuktikan 

apakah keseluruhan dari variabel bebas (X) yaitu jumlah pembelian, kadar air dan 

kadar trase secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap harga pembelian 

kopi (Y) dengan memasukkannya kedalam model. Hasil perhitungan Uji F bisa 

dilihat pada tabel 2. Pada tabel 2 didapatkan nilai dari Fhitung adalah 51.191 dan 

Ftabel 2.86. Hal ini menerangkan bahwa Fhitung > Ftabel dengan signifikan 0.000 

< 0.05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa jumlah pembelian, 

kadar air dan kadar trase berpengaruh secara signifikan pada harga pembelian kopi 

di Koperasi Baitul Qiradh Baburrayan, Aceh Tengah.  

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 11085312.924 3 3695104.308 51.191 .000b 

Residual 2670784.637 37 72183.369   

Total 13756097.561 40    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber: Output SPSS Ver 25 (2023). 

 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut. Y = 100879.641 + 0.586X1 − 1019.888X2 - 643.195X3 

Penjelasan dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Nilai konstanta 100879.641 pada penelitian ini menerangkan bahwa jika jumlah 

pembelian, kadar air, dan kadar trase bernilai nol (0) atau konstan, maka harga 

pembelian kopi akan meningkat sebesar 100879.641.  
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b. Koefisien regresi jumlah pembelian (X1) bernilai 0.586 ini menerangkan bahwa 

jumlah pembelian mempunyai hubungan positif pada harga pembelian kopi, jika 

jumlah pembelian bertambah satu satuan, maka harga pembelian kopi akan 

meningkat sebesar 0.586. 

c. Koefisien regresi kadar air (X2) bernilai -1019.888 ini menerangkan bahwa 

kadar air (X2) mempunyai hubungan negatif pada harga pembelian kopi, jika 

kada air bertambah satu satuan, maka harga pembelian kopi akan menurun 

sebesar -1019.888.  

d. Koefisien regresi kadar trase (X3) bernilai -643.195 ini menerangkan bahwa 

kadar trase mempunyai hubungan negatif pada harga pembelian kopi, jika kadar 

trase bertambah satu satuan, maka harga pembelian kopi akan menurun sebesar 

-643.195. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 100879.641 2593.283  38.900 .000 

X1 .586 .805 .060 .728 .471 

X2 -1019.888 123.191 -.669 -8.279 .000 

X3 -643.195 64.640 -.894 -9.950 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Output SPSS Ver 25 (2023) 

 

3.2 Pengujian Secara Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variabel bebas yaitu jumlah 

pembelian, kadar air dan kadar trase berpengaruh secara individu atau parsial 

terhadap harga pembelian kopi. Hasil dari thitung dapat dilihat pada tabel 3 diatas 

yang mana dapat diterangkan sebagai berikut. 

a. Variabel jumlah pembelian(X1) didapatkan thitung 0.728 < ttabel 2.028 dengan 

signifikan 0.471 > 0.05. Hal ini artinya bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, maka 

variabel jumlah pembelian tidak berpengaruh signifikan pada harga pembelian 

kopi. 

b. Variabel kadar air (X2) didapatkan thitung -8.279 < ttabel 2.208 dengan 

signifikan 0.000 <0.05. Hal ini artinya bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, maka 

variabel kadar air berpengaruh secara signifikan pada harga pembelian kopi.  
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c. Variabel kadar trase (X3) didapatkan thitung -9.950 < ttabel 2.208 dengan 

signifikan 0.000 <0.05. Hal ini artinya bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, maka 

variabel kadar trase berpengaruh secara signifikan pada harga pembelian kopi. 

 

3.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

a. Pengaruh jumlah pembelian terhadap harga pembelian kopi  

Dari hasil analisis regresi linier berganda diketahui bahwa adanya hubungan 

positif jumlah pembelian dengan harga pembelian kopi dan nilai koefisien regresi 

sebesar 0.586. Ini berarti bahwa setiap adanya penambahan jumlah pembelian 1 kg 

maka harga pembelian kopi naik sebesar 0.586 Rp. Secara uji t variabel jumlah 

pembelian memiliki signifikan 0.471 > 0.05. Maka dapat diartikan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak, yang berarti jumlah pembelian tidak berpengaruh 

signifikan pada harga pembelian kopi di koperasi Baitul Qiradh Baburrayan, Aceh 

Tengah. Hasil penelitian yang diperoleh (Alfiah et al, 2023) dalam penelitian nya 

bahwa variabel harga memberikan pengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Berbeda dengan hasil penelitian ini bahwa jumlah pembelian 

mempengaruhi harga pembelian secara positif tidak signifikan. Hal ini dikarenakan 

jumlah pembelian oleh pihak koperasi kepada petani sesuai dengan jumlah yang 

diminta dan disepakati oleh buyer dan koperasi dalam satu kali periode ekspor. 

b. Pengaruh kadar air terhadap harga pembelian kopi 

Dari hasil analisis regresi linier berganda diketahui bahwa adanya hubungan 

negatif kadar air dengan harga pembelian kopi dan nilai koefisien regresi sebesar -

1019.888. Secara uji t variabel kadar air memiliki signifikan 0.000 < 0.05. Maka 

dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, variabel kadar air berpengaruh 

signifikan pada harga pembelian kopi di koperasi Baitul Qiradh Baburrayan, Aceh 

Tengah. Dalam penelitian (Setiawati, 2020) hasil nilai signifikan 0.000 < 0.05 hal 

ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima dengan variabel kadar air berpengaruh 

terhadap penentuan kualitas gabah. 

c. Pengaruh kadar trase terhadap harga pembelian kopi 

Dari hasil analisis regresi linier berganda diketahui bahwa adanya hubungan 

negatif kadar trase dengan harga pembelian kopi dan nilai koefisien regresi sebesar 

-643.195.Secara uji t variabel kadar trase memiliki signifikan 0.000 < 0.05. Maka 



9 
 

dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, variabel kadar trase berpengaruh 

signifikan pada harga pembelian kopi di koperasi Baitul Qiradh Baburrayan, Aceh 

Tengah. Penelitian ini hasil signifikan nya sama dengan penelitian (Bramana et al, 

2022) memiliki nilai signifikan 0.000 < 0.05 hal ini berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima dengan variabel kualitas biji kopi berpengaruh terhadap pendapatan petani, 

sedangkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini berbeda. Walaupun 

terdapat perbedaan variabel didalam penelitian namun penelitian ini mempunyai 

tujuan yang sama. 

 

4. KESIMPULAN  

Perhitungan dari penggunaan SPSS didapatkan hasil koefisien korelasi (R) 

bernilai 0.898, maka ini artinya jumlah pembelian, kadar air dan kadar trase 

mempunyai hubungan atau keterkaitan yang sangat kuat 89,8% terhadap harga 

pembelian kopi di koperasi Baitul Qiradh Baburrayan, Aceh tengah. Pengujian 

secara simultan (F) diketahui jumlah pembelian, kadar air dan kadar trase secara 

bersama sama berpengaruh signifikan pada harga pembelian kopi di koperasi Baitul 

Qiradh Baburrayan, Aceh tengah. Pengujian secara parsial (t) diketahui bahwa 

kadar air dan kadar trase berpengaruh secara signifikan terhadap harga pembelian 

kopi. Sedangkan jumlah pembelian tidak berpengaruh signifikan pada harga 

pembelian kopi.  
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